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RINGKASAN

Kondis pandemi dengan beberapakebijakan pemerintah mengenai pembatasan
aktivitas di luar ruangan memberikan kesadaran bahwa kenyamanan tingga di dalam
rumah menjadi sebuah prioritas. Hal ini menjadikan hunian yang ideal dengan tingkat
kenyamanan tertentu menjadi mutlak diperlukan. Bagi masyarakat yang tinggal di
lingkungan perkotaan kondisi demikian menjadi tantangan tersendiri karena
kompleksitas dan keterbatasan yang ada di lingkungan perkotaan.

Namun masyarakat yang memiliki keterbatasan finansial atau Masyarakat
Berpenghasilan Rendah (MBR) Kurang mendapatkan akses hunian dengan tingkat
kenyamanan standar. Saat ini sebenarnya sudah banyak pengembang perumahan yang
membangun Rumah Sederhana dengan harga yang terjangkau. Salah satu dukungan
pemerintah dalam upaya. penyelenggaraan. Rumah Sederhana Sehat adalah melalui
program pembiayaan ‘Kementerian' PUPR yakni~ Fasilitas Likuiditas Pembiayaan
Perumahan bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR),

Masalah yang kemudian muncul adalah untuk mendapatkan standar sederhana
sehat yang dimaksud relatif banyak menemui kendala, di antaranya adalah luasan
hunian, keterbatasan lahan; kepadatan lingkungan dan kurangnya area hijau. Berdasar
permasal ahan tersebut penelitian ini dilakukan sebagai bentuk upaya mengoptimalisasi
aspek lingkungan hunian sehingga dapat mencapai standar sederhana sehat yang sesuai
dan berdampak baik bagi penggunanya. Dalam pencapaiannya, lingkungan hunian
akan dirancang baik dari aspek interior maupun eksterior dengan melalui pendekatan
desain berkelanjutan.

Konsep green urban living adalah konsep yang akan diaplikaskan pada
rancangan ini dan merupakan salah satu bentuk perwujudan makrokosmos dari
pendekatan desain berkelanjutan. Konsep ini juga dikenal sebaga konsep yang

menawarkan kenyamanan dengan mengutamakan adanya area hijau sebagai aspek



yang membangun lingkungan tempat tinggal dan diyakini akan berpengaruh positif
pada tingkat kenyamanan hunian di lingkungan perkotaan.

Metode perancangan yang akan digunakan untuk penelitian terapan ini
menggunakan metode perancangan desain dari Rosemary dan Otie Kilmer dengan dua
langkah utama yaitu analisis dan sintesis. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan
desain berkelanjutan sebagai upaya untuk memberikan solusi pada seluruh masalah
yang terdapat pada Rumah Sederhana Sehat. Pengaplikasian seluruh metode ini
diharapkan akan dapat lebih mengeksplorasi dan mengoptimalkan keterbatasan pada
RSS menjadi aspek penunjang yang kemudian akan dikembangkan untuk mendesain
hunian berkonsep green urban living.

Desain RSS yang akan dihasilkan berupa gambaran atau model yang
dikembangkan berdasar ,desain-RSS yang sudah-eksis. Penelitian menargetkan hasil
berupa rekomendasi desain RSS dengan mengaplikasikan konsep green urban living
yang mencakup rencana tapak, modelling rencana fasad dan bentuk bangunan hingga
rencana ruang dalam. Selain itu, target luaran yang.dihasilkan adalah berupa artikel
ilmiah dalam jurnal terakreditasi serta-kekayaan intelektual dari konsep rancangan
yang dihasilkan. Leveltingkat kesiapan-teknologi yang-diusulkan pada penélitian ini
berada pada skala6 . yang menunjukan  demontrasi model atau prototype
sistem/subsistem dalam suatu.lingkungan yang relevan:
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LATAR BELAKANG

Rumah tinggal yang sehat dan nyaman merupakan impian semua orang. Setiap
manusia berhak hidup sgjahtera lahir dan batin, bertempat tinggal serta mendapatkan
lingkungan hidup yang baik dan sehat. Hal ini sesuai dengan yang tercantum dalam
UU RI No. 1 Tahun 2011 Tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman. Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Pasal 1 ayat 7 dalam UU tersebut
menjelaskan bahwa rumah adalah bangunan gedung yang berfungsi sebagai tempat



tinggal yang layak huni, sarana pembinaan keluarga, cerminan harkat dan martabat
penghuninya, serta aset bagi pemiliknya. [1].

Penjelasan dalam UU dimaksud belum sepenuhnya dapat terpenuhi, karena
faktanya tidak semua masyarakat memiliki akses untuk mendapatkan hunian yang
diinginkan. Pasal 1 ayat 24 menyatakan bahwa masyarakat yang mempunyal
keterbatasan dayabeli atau disebut dengan Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR)
perlu mendapat dukungan pemerintah untuk memperoleh rumah [2]. Padapasal 55 ayat
6 dinyatakan bahwa pemerintah telah berupaya memfasilitasi penyediaan perumahan
dan pemukiman bagi masyarakat khususnya bagi MBR. Salah satu programnya adalah
Program Segjuta Rumah melalui skema Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan
(FLPP). FL PP merupakan dukungan fasilitas likuiditas pembiayaan perumahan kepada
MBR yang pengelolaannya-dilaksanakan oleh-Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat [3]./ Produk dari program FLPR salah satunya adalah Rumah
Sederhana Sehat (RSS). RSS merupakan.rumah yang dibangun dengan menggunakan
bahan bangunan dan konstruksi sederhana yang masih memenuhi standar kebutuhan
minimal dari aspek kesehatan, keamanan dan kenyamanan.

Penyediaan hunian RSS' juga perlu: mempertimbangkan dan memanfaatkan
potensi lokal meliputi--potens’ fisik seperti bahan bangunan, geologis dan iklim
setempat, serta potensi sosial budaya seperti arsitektur-{okal dan cara hidup. Terdapat
beberapa permasalahan yang-harus dihadapi-seperti rendahnya tingkat kemampuan
daya beli yang menjadikan keterjangkauan RSS menjadi terbatas. Masalah lainnya
adalah kesenjangan harga di beberapa daerah, sehingga standar nasional sulit untuk
diterapkan. Selain itu bentuk rancangan belum mengakomodasi potensi setempat
sehingga mengakibatkan harga menjadi mahal [1]. Kompleksitas masalah masih
ditambah dengan masalah lokasi hunian yang kurang ideal seperti lokasi yang terdapat
di lingkungan perkotaan yang memiliki tingkat kepadatan tinggi. Permasalahan
tersebut perlu direspon dengan aternatif desain RSS yang mampu mengoptimalkan
setigp aspek desain sebagai pendukung terciptanya kualitas hunian yang lebih baik.
Padatitik inilah green urban living menjadi sebuah pilihan konsep desain yang menarik



untuk dikembangkan, mengingat konsep ini sangat mengutamakan aspek kesehatan,
keamanan dan kenyamanan. Konsep green urban living juga merupakan bagian dari
desain berkelanjutan yang akan banyak mendatangkan keuntungan baik bagi
pengguna, produk maupun lingkungannya. Upaya berkelanjutan dalam pendlitian ini
akan dikaji berdasar aspek kebijakan 4 dimensi, yaitu mencakup dimensi lingkungan,
sosial, budaya dan ekonomi [4].
Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah yang ingin dikgji lebih mendalam dalam
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana penerapan konsep green urban living pada rumah sederhana sehat

?
2. Bagaimana rancangantersebut dapat berkontribusi dalam mengoptimalisasi

aspek hunian berkel anjutan bagi penghuni rumah sederhana sehat ?
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Landasan Teori
a. Rumah Sederhana Sehat

Pemerintah mempunyai tanggung jawab untuk-memenuhi kebutuhan dasar
masyarakat, terutama masyarakat berpenghasilan-rendah atau MBR. Salah satu
program pemerintah adal ah pemenuhan kebutuhan hunian, yaitu dalam Program Sejuta
Rumah melalui skema Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP). FLPP
merupakan dukungan fasilitas likuiditas pembiayaan perumahan kepada MBR yang
pengelolaannya dilaksanakan oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat [1]. Produk dari program FLPP salah satunya adalah Rumah Sederhana Sehat
(RSS).

RSS merupakan rumah yang dibangun dengan menggunakan bahan bangunan
dan konstruksi sederhanayang masih memenuhi standar kebutuhan minimal dari aspek

kesehatan, keamanan dan kenyamanan. Penyediaan hunian RSS juga



